BAB Il

OBJEK DAN DESAIN PENELITIAN

1.1.0bjek Penelitian

Objek penelitian ini mengenai pengaruh sistem kearsipan terhadap
efektivitas kerja pegawai yang akan dilaksanakan di Badan Pertanhan Nasional
(BPN) Kantor Pertanahan Kabupaten Cianjur di JI. Raya Bandung-Sadewata Telp.
(0263) 266 332.

Unit analisis objek penelitian ini adalah pegawai yang bekerja di Badan
Pertanahan Nasional (BPN) Kantor Pertanahan Kabupaten Cianjur. Adapun
penelitian ini dilakukan guna menganalisis sampai sejauhmana pengaruh sistem
kearsipan terhadap efektivitas kerja di Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kantor
Pertanahan Kabupaten Cianjur.
1.2.Metode Penelitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian, penulis harus terlebih dahulu
menentukan metode penelitian yang akan digunakan agar dapat mengarahkan dan
dapat dijadikan pedoman dalam kegiatan penelitian. Suharsimi arikunto
(2002:136) menerangkan bahwa “metode penelitian adalah cara yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”.

Pandangan lain menurut Sugiyono (2005:1) berpendapat bahwa “metode
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan

tujuan tertentu”. Tujuan adanya metode penelitian adalah untuk memberikan
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gambaran kepada peneliti tentang bagaimana langkah-langkah penelitian
dilakukan, sehingga permasalahan dapat terpecahkan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Moh. Nazir
(2011:54) berpendapat bahwa “Metode deskriptif adalah suatu metode dalam
meneliti status, sekelompok manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem
pemikiran atau apapun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”.

Tujuan dari penulisan deskriptif adalah membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena-fenomena yang diselidiki.

Metode ini juga dilakukan dengan menggunakan data dari perusahaan
yang kemudian dianalisis sehingga dapat dibuat kesimpulan atau saran. Alasan
dipergunakannnya metode ini karena tertuju pada pemecahan masalah yang ada
pada masa sekarang dan penyelidikan ini menuturkan, mengklasifikasikan dan
mengolah data yang terkumpul.
1.3.Operasional Variabel Penelitian

Operasional variabel merupakan kegiatan menjabarkan variabel penelitian
ke dalam indikator sebagai skala, untuk mendefinisikan dan mengukur variabel.
Untuk menghindari salah pengertian dari variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini.

Menurut Sugiyono (2005:20) bahwa “Variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau aspek dari orang ataupun objek yang mempunyai variasi

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”.
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Operasional variabel dilakukan untuk memahami penggunaan variabel dan
menentukan data apa yang diperlukan, serta mempermudah pengukuran variabel-
variabel tersebut maka dioperasionalisasikan. Sebagaimana telah diuraikan
sebelumnya bahwa penelitian ini, operasional variabelnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Sistem Kearsipan

Variabel X Indikator Ukuran Skala | No.
Item
Pelaksanaan 1. Kemampuan e Tingkat Ordinal | 1
Sistem memindahkan Kemudahan
Kearsipan dokumen dilaksanakan
e Tingkat 2
kemudahan
dipahami
2. Kemampuan e Tingkat kecepatan | Ordinal | 3
menyimpan penemuan kembali
dokumen arsip
e Tingkat ketepatan 4

penemuan arsip
e Tingkat kerapihan 5
dan keteraturan
penyimpanan arsip
e Tingkat 6
Penyusunan
peralatan untuk
kemudahan

penemuan kembali
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e Tingkat
kemungkinan
Perluasan sistem

yang akan datang

3. Kemampuan e Tingkat Ordinal | 8
mengindeks kemudahan
dokumen penggunaan tempat

dan peralatan

kearsipan 9
e Tingkat

pemanfaatan

peralatan

pengelolaan arsip 10

e Tingkat Kesesuaian
sistem yang
digunakan

4. Kemampuan e Tingkat Ordinal | 11
mengontrol pemeliharaan arsip
akses e Tingkat keamanan 12
arsip

e Tingkat 13
pemahaman
terhadap tata
kearsipan

e Tingkat 14
pemahaman
terhadap

perlengkapan dan

peralatan kearsipan

Sumber: Diadaptasi dari Hendi Haryadi (2009:53) dan Richard M. Steers
(1985:209)
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Operasionalisasi Variabel Efektivitas Kerja
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Variabel Y Indikator Ukuran Skala | No.
Item
Efektivitas 1. Pengetahuan Tingkat Ordinal | 1
Kerja kerja Pemahaman Kerja
Pegawai Tingkat pemahaman 2
SOP
Tingkat kreativitas 3
2. Kualitas kerja Tingkat ketelitian Ordinal | 4
kerja
Tingkat kerapihan S
kerja
Tingkat kemudahan 6
kerja
Tingkat pencapaian 7
Kerja
3. Kuantitas kerja Tingkat banyaknya | Ordinal | 8
pekerjaan yang
dilaksanakan sesuai
target
Tingkat pekerjaan 9
yang dilaksanakan
sesuai dengan
kemampuan
Tingkat kesalahan 10
kerja
4. Waktu kerja Tingkat kehadiran | Ordinal | 11
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e Tingkat kecepatan 12
dalam
menyelesaikan

pekerjaan.

Sumber: Diadaptasi dari Gary Dassler (1986:7) dan Richard M. Steers (1985:206)
3.4. Jenis dan Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data penelitian adalah sumber-sumber
dimana data yang diperlukan untuk penelitian dapat diperoleh baik secara
langsung berhubungan dengan obyek penelitian (sumber data primer) maupun
tidak langsung berhubungan dengan obyek penelitian (sumber data sekunder)
sebagai informasi pelengkap/tambahan yang diambil dari pihak-pihak yang
berwenang dan kompeten.
3.4.1 Sumber Data Primer

Merupakan sumber data dimana data tersebut diperoleh secara langsung
dari subyek yang berhubungan dengan penelitian. Yang menjadi sumber data
primer dalam penelitian ini adalah Pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten
Cianjur.

Dalam hal ini peneliti akan menggunakan data primer berupa kuesioner.
Data kuesioner akan disebarkan kepada seluruh responden yaitu Pegawai.
Kuesioner ditujukan kepada pegawai, hal tersebut bertujuan untuk mengukur
apakah efektivitas kerja sudah benar-benar optimal .
3.4.2. Data Sekunder

Merupakan sumber data penelitian dimana subyeknya tidak berhubungan

secara langsung dengan obyek penelitian, tetapi sifatnya membantu dan dapat
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memberikan informasi untuk bahan penelitian. Yang menjadi sumber data
sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen dan laporan yang ada di
Kantor Pertanahan Kabupaten Cianjur.

3.5. Populasi dan Sampel

Dalam melaksanakan penelitian pasti akan dihadapkan pada obyek
penelitian, karena melalui penelitian akan diperoleh data yang dibutuhkan.
Keseluruhan dari obyek tersebut itulah yang dinamakan populasi sebagaimana
yang dikemukan Uep Tatang Sontani dan Sambas Ali Muhidin (2011:131) bahwa:

“Populasi adalah keseluruhan elemen, atau unit penelitian, atau unit
analisis yang memiliki ciri atau karakteristik tertentu yang dijadikan sebagai objek
penelitian atau menjadi perhatian dalam suatu penelitian (pengamatan)”.

Dalam menentukan sampel penelitian Arikunto, (2002:112) berpendapat
“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya
jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau
lebih”. Jadi dalam penelitian ini karena populasi kurang dari 100 orang, maka
penulis mengambil sampel dari seluruh jumlah populasi (Sensus).

Sebelum penulis melakukan penelitian maka pertama-tama penulis harus
menentukan secara jelas mengenai populasi yang akan menjadi sasaran
penelitiannya yang disebut dengan populasi sasaran, dimana populasi sasaran
tersebut nantinya akan menjadi cakupan kesimpulan dari penelitian. Populasi yang
akan dijadikan sasaran penelitian adalah pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten

Cianjur. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah:
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Tabel 3.3
Tabel Data Jumlah Pegawai
Pegawai BPN
No. Unit Kerja
(orang)

1. Tata Usaha 8
3. Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah 27
4. Pengaturan dan Penataan Pertanahan 8

Jumlah 43

Sumber: Kantor Pertanahan Kabupaten Cianjur

1.6.Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan kegiatan yang sangat penting dalam
sebuah penelitian. Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data yang
relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti oleh penulis sehingga
masalah yang timbul dapat dipecahkan. Adapun teknik pengumpulan data
yang dimaksud adalah cara-cara yang ditempuh dan alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data yang terdiri dari :

1.  Wawancara, yaitu pengumpulan data dari responden (sumber data) atas
dasar inisiatif pewawancara (peneliti) dengan menggunakan alat berupa
pedoman wawancara, yang dilakukan secara tatap muka (personal, face
to face interview) maupun melalui telepon (telephone interview). Alat
pengumpulan datanya yaitu daftar pertanyaan yang telah disusun untuk

ditanyakan kepada responden.
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2. Studi dokumenter dilakukan dengan meneliti bahan dokumentasi yang
ada dan mempunyai relevansi dengan tujuan penelitian.

3. Angket, yaitu cara pengumpulan data berbentuk pengajuan pertanyaan
tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan
sebelumnya. Alat pengumpulan datanya yaitu dengan kuesioner, yaitu
alat pengumpulan data berupa daftar pertanyaan yang dipersiapkan oleh
peneliti untuk disampaikan kepada responden.

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui angket yaitu

berupa kuesioner. Langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam

penulisan angket adalah sebagai berikut :

a. Menyusun indikator-indikator dari setiap variabel penelitian yang
akan ditanyakan pada responden berdasarkan pada teori.

b. Menetapkan bentuk angket.

c. Membuat kisi-kisi butir angket dalam bentuk matriks yang sesuai
dengan indikator setiap variabel.

d. Menyusun pertanyaan-pertanyaan dengan disertai alternatif
Jawaban yang akan dipilih oleh responden dengan berpedoman
pada kisi-kisi butir angket yang telah dibuat.

e. Menetapkan kriteria penilaian untuk setiap alternatif jawaban serta
bobot penilaiannya. Menetapkan cara penilaian, kedua instrumen
yang dipergunakan dalam penelitian dengan memakai rating scale
yang nilainya berkisar dari 1 sampai dengan 5. Sugiyono

(2005:109) mengemukakan bahwa “Rating scale tidak terbatas
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untuk pengukuran sikap saja tetapi dapat digunakan untuk
mengukur persepsi responden terhadap fenomena lainnya seperti
status sosial, kelembagaan, pengetahuan dan kemampuan”.

Tiap alternatif jawaban diberi skor sebagai berikut :

1.7.

Tabel 3. 4
Skala Penilaian Jawaban Angket
No | Alternatif Jawaban 3 .BObOt -
Positif | Negatif

1. | Sangat Setuju 5 1

2. | Setuju 4 2

3. | Ragu-Ragu 3 3

4. | Tidak Setuju 2 4

5. | Sangat Tidak setuju 1 5
Sumber : Ating Somantri dan Muhidin, (2006: 38)

Pengujian Instrumen Penelitian

Instrumen sebagai alat

pengumpulan data sangatlah perlu  diuji

kelayakannya, karena akan menjamin bahwa data yang dikumpulkan tidak bias.
Pengujian instrumen ini dilakukan melalui pengujian validitas dan reabilitas.
Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang hendak diukur. Menurut Arikunto (2002:160)Suatuinstrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila dapat mengungkapkan dari variabel yang diteliti secara tepat.
Instrumen yang realibel berarti instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
Instrumen pengumpulan data yang layak adalah yang telah uji kelayakan

instrumen tersebut yaitu melalui uji validitas dan reliabilitas.
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1.7.1. Uji Validitas
Menurut Suharsimi  Arikunto (2010:211), “Validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu
instrument”. Sedangkan menurut Uep dan Sambas (2011:115-116), “Suatu
instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat mengukur sesuatu
dengan tepat apa yang hendak diukur”. Formula yang digunakan adalah
koefisien korelasi Product Moment dari Karl Pearson, yaitu:

NYXiYi-YX;XY;

JIvExe-ExlvE - v?]

Tx

(Subarsimi Arikunto dalam Ating Somantri dan Sambas, 2006:49)
Keterangan:

Ty = Koefisien korelasi

N = Jumlah Responden

X; = Nomor item ke i

Y. X; =Jumlah skor item ke i

X;? = Kuadrat skor item ke i

Y X;? = Jumlah dari Kuadrat item ke i

>Y; = Total dari jumlah skor yang diperoleh tiap responden

Y,> = Kuadrat dari jumlah skor yang diperoleh tiap responden

Y Y,? = Total dari kuadrat jumlah skor yang diperoleh tiap responden

Y. X; Y;= Jumlah hasil kali item angket ke i dengan jumlah skor yang diperoleh

tiap responden
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Langkah kerja yang dapat dilakukan untuk mengukur validitas
instrumen menurut Ating Somantri dan Sambas (2006:49-50) adalah sebagai

berikut:

(1) Mengumpulkan data dari hasil uji coba.

(2) Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya
lembaran data yang terkumpul termasuk di dalamnya memeriksa
kelengkapan pengisian item angket.

(3) Memberikan skor terhadap item-item yang perlu diberi skor.

(4) Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item
yang diperoleh untuk setiap respondennya sehingga mempermudah

perhitungan atau pengolahan data selanjutnya.

Tabel 3.5

Contoh Format Perhitungan Uji Validitas

No Nomor item instrument

d Jumlah
responden 1 To 1374 [5[6[7[8[9]10

1

2

..dst
Jumlah

(5) Menghitung jumlah skor yang diperoleh oleh masing-masing

responden.
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(6) Menghitung nilai koefisien korelasi product moment untuk setiap bulir

angket.
Tabel 3. 6
Contoh Format Tabel Perhitungan Korelasi

No. X Y XY NG vz

Responden
1

..dst

Jumlah (2) | =2X =3Y =3XY =¥X? =3Y?

(7) Menentukan titik kritis atau nilai tabel r, pada derajat bebas (db=N-2)
dan tingkat signifikansi 95% atau a = 0,05.

(8) Membandingkan nilai koefisien korelasi product moment hasil
perhitungan dengan nilai koefisien korelasi product moment yang
terdapat dalam tabel.

(9) Membuat kesimpulan, dengan cara membandingkan nilai hitung r dan
nilai r tabel. Kriterianya yaitu jika:
®  Thiung > Naber = Valid, sebaliknya
®  Thitung < l'aber = tidak valid

1.7.2. Uji Reliabilitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:221), “ Reliabilitas menunjukkan pada
satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”. Tujuan uji

reliabilitas instrumen adalah untuk mengetahui konsistensi instrumen sebagai alat
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ukur, sehingga hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Uep dan Sambas,
2011:117). Formula yang dipergunakan untuk menguji reliabilitas dalam
penelitian ini adalah Koefisien Alfa (o) dari Cronbach (Ating Somantri dan

Sambas, 2006:48), yaitu:

_[ k ]1 Yof
I o7

(Saefuddin Azwar dalam Ating Somantri dan Sambas, 2006:48)

dimana:
N
Keterangan:
1 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya bulir soal
Y of = jumlah varians bulir
of = varians total
N = Jumlah responden
X = skor—skor pada item ke i untuk menghitung varians item atau jumlah

skor yang diperoleh tiap responden untuk menghitung varians total
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rX? =jumlah hasil kuadrat skor pada item ke i atau hasil kuadrat jumlah

skor yang diperoleh tiap responden

(ZX)? = kuadrat jumlah seluruh skor pada item ke i atau kuadrat jumlah skor

yang diperoleh tiap responden

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka menguji reliabilitas
instrument menurut Ating Somantri dan Sambas (2006:48-49) adalah sebagai

berikut:

1) Memberikan skor terhadap instrumen yang telah diisi oleh responden.
2) Untuk mempermudah pengolahan data, buat tabel pembantu untuk

menempatkan skor-skor item yang diperoleh.

Tabel 3.7
Contoh Format Tabel Perhitungan Uji Reliabilitas
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9)

77

No. Nomor item instrument
Jumlah

Responden ™1 T 5T 314215617 1819]10

..dst

Jumlah

Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh masing-masing
responden.

Menghitung kuadrat jumlah skor iterm yang diperoleh oleh masing-masing
responden.

Menghitung varians masing-masing item.

Menghitung varians total.

Menghitung koefisen Alfa

Membandingkan nilai koefisien Alfa dengan nilai koefisien korelasi
product moment yang terdapat dalam tabel.

Membuat kesimpulan, jika nilai hitung ri; > rgpe mMaka instrumen

dinyatakan reliabel.
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1.8. Pengujian Persyaratan Analisis Data
Dalam rangka menguji hipotesis, data tersebut harus melewati uji
persyaratan regresi yang meliputi uji normalitas dan linier regresi. Setelah itu

dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui signifikansinya.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan data. Sedangkan
uji linearitas unutk mengetahui apakah hubungan antara variabel terikat dengan

masing-masing variabel bebas bersifat linier.

Dari masing-masing pengujian tersebut akan dibahas sebagai berikut :

3.8.1 Uji Normalitas

Menurut Ating Somantri dan Sambas (2006:289), “Pengujian normalitas
dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu distribusi data. Hal ini penting
diketahui berkaitan dengan ketetapan pemilihan uji statistik yang akan
dipergunakan”. Penulis menggunakan uji normalitas dengan metode Liliefors test.
Kelebihan Liliefors test adalah penggunaan/ perhitungannya yang sederhana, serta
cukup kuat sekalipun dengan ukuran sampel kecil, n = 4 (Harun Al Rasyid,( 2005)
dalam buku yang ditulis oleh Ating Somantri dan Sambas (2006:289). Langkah
kerja uji normalitas dengan metode Liliefors test menurut Ating Somantri dan

Sambas (2006:289-290) adalah sebagai berikut:

1. Susunlah data dari kecil ke besar. Setiap data ditulis sekali, meskipun
ada beberapa data.

2. Periksa data, beberapa kali munculnya bilangan-bilangan itu (frekuensi

harus ditulis).

Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya.

Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah proporsi empirik

(observasi).

~w
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5. Hitung nilai z untuk mengetahui theoritical proportion pada tabel z.

Formulanya:
Z ==X dimana;
2
_ ' Xiz_(zxi)
X=2% dans= 22 2
n—1

6. Menghitung theoritical proportion.

7. Bandingkan empirical proportion dengan theoritical proportion,
kemudian carilah selisih terbesar didalam titik observasi antara kedua
proporsi.

8. Carilah selisih terbesar di luar titik observasi.

Berikut ini adalah tabel distribusi pembantu dengan menggunakan o =

0.05 untuk uji normalitas data.

Tabel 3.8
Tabel Distribusi Pembantu untuk Uji Normalitas Data

X |F [FK[Sa(X) | Z |Fo(Xi) |Sn(X)-Fo(X) | |Sn(Xi1)-Fo(Xi)]

ORGORICORRC (5) | (6) (7) (8)

Sumber: Ating Somantri dan Sambas (2006:290)

Keterangan:

Kolom 1 : Susunan data dari kecil ke besar

Kolom 2 : Banyak data ke i yang muncul

Kolom 3 : Frekuensi kumulatif. Formula, fk = f + fKi sebetumnya
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Kolom 4 : Proporsi empirik (observasi). Formula, S, (Xi) =fk : n

Xi—)?

Kolom 5 :Nilai Z, formula, Z = 5

Dimana: X = TX dan S =

Kolom 6 : Theoritical Proportion (tabel z): proporsi kumulatif luas kurva
normal baku dengan cara melihat nilai z pada tabel distribusi
normal

Kolom 7 . Selisih Empirical Proportion dengan Theoritical Proportion
dengan cara mencari selisih kolom (4) dan kolom (6)

Kolom 8 : Nilai mutlak, artinya semua nilai harus bertanda positif.
Tandai selisih mana yang paling besar nilainya. Nilai tersebut

Selanjutnya menghitung Diper pada o = 0,05 dengan cara % Dengan

kriteria apabila Dyjtyng < Diaper dengan derajat kebebasan (dk) (0,05), maka

dapat dinyatakan bahwa variabel penelitian mengikuti distribusi normal.

Untuk melakukan uji normalitas untuk kedua variabel tersebut, penulis

menggunakan bantuan Microsoft Office Excel 2007.
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3.8.2 Uji Linieritas
Peneliti menggunakan uji linieritas ini melalui hipotesis nol (Ho),
bahwa regresi linier melawan hipotesis tandingan bahwa regresi tidak

linier.

Langkah- langkah uji linieritas regresi (Ating dan Sambas, 2006:248):
1. Menyusun tabel kelompok data variabel X dan variabel Y
2. Menghitung jumlah kuadrat regresi (JKgegra) dengan rumus:

EY)
JKRegray = N

3. Menghitung jumlah kuadrat regresi (jxreg\a1) d€ngan rumus:

o ey - U}

JKRegib\a] = n

4. Menghitung jumlah kuadrat residu (JKges) dengan rumus:

Y ? - ‘JKReg[b\a] - JKReg[a]

JKRes =
5. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJKRregra)) dengan
rumus:
RIKRegfa] = IKRega]
6. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RIKgregipa) dengan
rumus:
RIKregmta) = JKregbra]
7. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKges) dengan rumus:
IKpes

RIKpes= N—2
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8. Menghitung jumlah kuadrat error (JK;) dengan rumus:
fr-27)
Ke= * n
9. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKt¢c) dengan rumus:
JK1c = JKRes —IK;
10. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKtc) dengan
rumus:

IKee
RIKTC = k-2

11. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKg) dengan rumus:

K,
RJKg = n—Kk

12. Mencari nilai Fpiwng dengan rumus:

RIK

I:hitung = RJK‘E

Tabel 3.9
Ringkasan Anova Variabel X dan Y untuk Uji Linieritas
Derajat Jumlah Rata-rata
Sumber
Kebebasan | Kuadrat Iiumdlah Fhitung Ftabel
Variasi uadrat
(dk) (RIK)
Total N Yy - Linier | Linier
Regresi(a) 1 JKreg(@) RIKeg(a) Keterangan
Regresi (b/a) 1 JKreg (b/3) | RIKeg(b/a)
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RES|dU n'2 JKRGS RJ KRes
Tuna cocok k-2 JKic RIK+c
Kesalahan

Sumber: Riduwan, (2006:125)

13.

14.

15.

Menentukan kriteria pengukuran

Mencari nilai

Frabel = F (1-0) (dk TC, dke) dimana db TC = k-2 dan db E = n-k

Jika Fhitung < Franel artinya data berpola linier

Jika Fhitung > Franel artinya data berpola tidak linier

Furer pada taraf signifikansi 95% atau o =

5%menggunakan rumus:

Membandingkan nilai uji Fniwng dengan nilai Fuaper kemudian

membuat kesimpulan.

Oleh karena itu peneliti melakukan uji linieritas untuk kedua

variabel tersebut dengan menggunakan bantuan program komputer

Microsoft Office Excel.

3.8.3 Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya

variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Peneliti menggunakan uji

homogenitas adalah untuk mengasumsikan bahwa skor setiap Variabel

memiliki varians yang homogeny. Pengujian homogenitas data yang akan

dilakukan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan Uji Barlett.

Pengujian homogennitas data dengan uji Barlett adalah untuk melihat apakah

variansi-variansi k buah kelompok peuabah bebas yang banyaknya data per

Beny Lukman Febriansyah, 2013
Pengaruh Pelaksanaan Sistem Kearsipan Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Di Badan Pertanahan

Nasional (BPN) Kantor Pertanahan Kabupaten Cianjur

Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu




84

kerlompok bias berbeda dan diambil secara acak dari data populasi masing-

masing yang berdistribusi normal, berbeda atau tidak.

Dengan bantuan Microsoft Exel (Muhidin dan Abdurahman, 2007:85),
dengan rumus: x* = (In 10) [B — (Y.db.logSi?)], dimana :

Si? = Varians tiap kelompok data

db; = n-1 = Derajat kebebasan tiap kelompok
B = Nilai Barlett (Log S* gap) = (Y.db;)

S2qn = Varians gabungan = S? g = 222512

Y.db

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pengujian homogenitas
dengan uji Barlett adalah :

1. Menentukan kelompok-kelompok data, dan menghitung varians untuk tiap
kelompok tersebut.

2. Membuat tabel pembantu untuk memudahkan proses perhitungan, dengan
model tabel sebagai berikut :

Tabel 3. 10
Model Tabel Uji Barlett
Sampel Db=n-1 |[S% Log S% Db.Log S% | Db. S%
1
2
3
4
N

Sumber : Sambas dan Maman (2007:85)
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3. Nilai X* pinung < nilai X* ae1, Menghitung varians gabungan
4. Menghitung log dari varians gabungan
5. Menghitung nilai Barlett

6. Menghitung nilai x>
7. Menentukan nilai dan titik kritis pada a = 0.05 dan db = k-1, dimana k
adalah banyaknya indikator.
8. Membuat kesimpulan dengan criteria sebagai berikut :
% Nilai X* piwng < nilai X* ype, diterima (variansi data dinyatakan
homogen).
% Nilai X hitung > nilai x* pet, HO ditolak (variasi data dinyatakan tidak

homogen).

1.9.Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan digunakan adalah analisis regresi
sederhana. Teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisis
terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut menjadi informasi, sehingga
karakteristik atau sifat-sifat datanya dapat dengan mudah dipahami dan
bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yan berkaitan dengan kegiatan
penelitian, baik berkaitan dengan deskripsi data maupun untuk membuat induksi,
atau menarik kesimpulan tentang karakteristik populasi (parameter) berdasarkan
data yang diperoleh dari sampel (statistik).

Adapun tujuan dilakukannya analisis data antara lain : (a)
mendeskripsikan data, dan (b) membuat induksi atau menarik kesimpulan tentang

karakteristik populasi, atau karakteristik populasi berdasarkan data yang diperoleh
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dari sampel (statistik). Untuk mencapai tujuan analisis data tersebut maka
langkah-langkah atau prosedur yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Tahap mengumpulkan data, dilakukan melalui instrumen pengumpulan data.

b. Tahap editing, yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian
instrumen pengumpulan data.

c. Tahap koding, yaitu proses identifikasi dan klasifikasi dari setiap pertanyaan
yang terdapat dalam instrumen pengumpulan data menurut Variabel-
Variabel yang diteliti. Dalam tahap ini dilakukan pemberian kode atau skor
untuk setiap opsi dari setiap item berdasarkan ketentuan yang ada.

d. Tahap tabulasi data, yaitu mencatat atau entri data ke dalam tabel induk
penelitian. Dalam hal ini hasil koding dituangkan ke dalam tabel rekapitulasi
secara lengkap untuk seluruh item setiap Variabel. Adapun tabel rekapitulasi

tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 11
Rekapitulasi Hasil Skoring Angket

Skor Item
Responden Total

1 12 |3 |4 |5 |6 |.eeenrnnn N
1.
2.
N

Sumber : Ating dan Sambas (2006:39)

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan dua macam

teknik yaitu teknik analisis data deskriptif dan teknik analisis data inferensial.
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3.9.1 Teknik Analisis Data Deskriptif

Sambas A.Muhidin dan Maman A (2007:53) menyatakan bahwa :

Teknik analisis data penelitian secara deskriptif dilakukan melalui
statistika deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
generalisasi hasil penelitian.

Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah. Untuk menjawab rumusan
masalah no.1, rumusan masalah no.2 dan rumusan masalah no.3, maka teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, yakni untuk
mengetahui gambaran pelaksanaan sistem kearsipan, dan untuk mengetahui
gambaran efektivitas kerja pegwai di Badan Pertanahan Nasional (BPN)
Kantor Pertanahan Kabupaten Cianjur. Termasuk dalam teknik analisis data
statistik deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel, grafik, diagram,

persentase, frekuensi, perhitungan mean, median atau modul.

Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan variabel penelitian,
digunakan Kriteria tertentu yang mengacu pada rata-rata skor kategori angket
yang diperoleh dari responden. Untuk mengetahui jarak rentang pada interval
pertama sampai dengan interval kelima digunakan rumus sebagai berikut :
Rentang = skor maksimal — skor minimal =5-1=4

Lebar Interval = Rentang/banyaknya interval = 4/5 = 0,80
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Jadi interval pertama memiliki batas bawah 1; interval kedua
memiliki batas bawah 1,80; interval ketiga memiliki batas bawah 2,60;
interval keempat memiliki batas bawah 3,40; dan interval kelima memiliki

batas bawah 4,20. Selanjutnya disajikan Kriteria penafsiran seperti pada tabel

di bawah ini.
Tabel 3. 12
Kriteria Penafsiran Deskripsi
Penafsiran
Rentang
X Y

1,00-1,79 Sangat Tidak

_ Sangat Rendah

Efektif

1,80 - 2,59 Tidak Efektif Rendah
2,60 — 3,39 Cukup Efektif Cukup Tinggi
3,40-4,19 Efektif Tinggi
4,20 — 5,00 Sangat Efektif Sangat Tinggi

Sumber : Diadaptasi dari skor kategori Likert skala 5 (Sambas dan
Maman,2007:146)

Penelitian ini menggunakan data dalam bentuk skala ordinal seperti
yang dijelaskan dalam operasional variabel. Sedangkan pengujian hipotesis
menggunakan teknik statistik parametrik yang menuntut data minimal dalam
bentuk interval. Dengan demikian data ordinal hasil pengukuran diubah
terlebih dahulu menjadi data interval dengan menggunakan Metode Succesive

Interval (MSI).
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Metode Succesive Interval (MSI) dapat dioperasikan dengan salah satu

program tambahan pada Microsoft Excel, yaitu Program Succesive Interval.

Langkah kerja yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut :

1.

2.

Input skor yang diperoleh pada lembar kerja (worksheet) Excel.

Klik “Analize” pada Menu Bar.

Klik “Succesive Interval” pada Menu Analize, hingga muncul kotak
dialog “Method Of Succesive Interval”.

Klik “Drop Down” untuk mengisi Data Range pada kotak dialog Input,
dengan cara memblok skor yang akan diubah skalanya.

Pada kotak dialog tersebut, kemudian check list (¥ ) Input Label in first
now.

Pada Option Min Value isikan/pilih 1 dan Max Value isikan/pilih 5.

Masih pada Option, check list (\ ) Display Summary.

Selanjutnya pada Output, tentukan Cell Output, hasilnya akan

ditempatkan di sel mana. Lalu klik “OK”.

3.9.2 Teknik Analisis Data Inferensial

Statistik inferensial meliputi statistik parametrik yang digunakan untuk

data interval dan ratio serta statistik nonparametris yang digunakan untuk

data nominal dan ordinal. Dalam penelitian ini menggunakan analisis

parametris karena data yang digunakan adalah data interval. Analisis data ini

dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan dalam

rumusan masalah no.3 yaitu untuk mengetahui adakah pengaruh dari
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pelaksanaan sistem kearsipan terhadap efektivitas kerja pegawai di Badan

Pertanahan Nasional (BPN) Kantor Pertanahan Kabupaten Cianjur.

Adapun untuk menguji hipotesis yang datanya berbentuk interval,
maka digunakan analisis regresi yang dilakukan untuk melakukan prediksi,
bagaimana perubahan nilai Variabel dependen bila nilai Variabel independen
dinaikkan atau diturunkan nilainya (dimanipulasi).

Dalam penelitian ini, hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji
dengan statistik parametris antara lain dengan menggunakan F-test.

1.10. Pengujian Hipotesis

Langkah terakhir dalam kegiatan analisis data adalah pengujian hipotesis.
Menurut Uep dan Sambas (2011:78), ... hipotesis dibedakan menjadi dua bagian
yaitu hipotesis penelitian dan hipotesis statistik”. Prosedur dalam pengujian ini

terdiri dari beberapa langkah, yaitu:

3.10.1 Merumuskan Hipotesis Statistik
Permasalahan yang dirumuskan adalah: Adakah pengaruh dari pelaksanaan
sistem kearsipan terhadap efektivitas kerja pegawai di Badan Pertanahan Nasional

(BPN) Kantor Pertanahan Kabupaten Cianjur..

. Pada penelitian ini, alat yang digunakan untuk meramalkan nilai
pengaruh antara variabel X dan variabel Y yaitu menggunakan analisis regresi
linear sederhana. Langkah-langkah uji keberartian regresi adalah sebagai berikut

(Ating Somantri dan Sambas, 2006:245):

1) Merumuskan hipotesis ke dalam model statistik, yaitu:
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Ho: o = 0 — tidak ada pengaruh antara pelaksanaan sistem
kearsiapn (variabel X) terhadap efektivitas kerja
pegawai (variabel Y).

Hi;: p #0 — terdapat pengaruh antara antara pelaksanaan sistem
kearsipan (variabel X) efektivitas kerja pegawai
(variabel Y).

2) Menentukan uji statistik yang sesuai. Uji statistik yang digunakan
adalah uji F. Untuk menentukan nilai uji F dapat mengikuti langkah-
langkah berikut:

a. Menghitung jumlah kuadrat regresi (JKreg[aj) dengan rumus:

EY)

JK Reg[a] =

b. Menghitung jumlah kuadrat regresi (;xregpp\aj) d€nNgan rumus:

IKRegibia] = b.{ZXY _M}
n

¢. Menghitung jumlah kuadrat residu (JKges) dengan rumus:

2
JKRes = ZY ° — ‘]KReg[b\a] - ‘JKReg[a]

d. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi (RIKgregrs1) dengan
rumus:

RJ KReg[a] = \]KReg[a]

e. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi (RIKregmia)) dengan

rumus:
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RJIKRegibia] = JKReg[bra]

f. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKgres) dengan
rumus:

JK

Res

RIKRes =

g. Menghitung F dengan rumus:

> R]KReg(b/a)
RJKRes

3) Mencari nilai Fgpe pada taraf signifikansi 95% atau a = 5%

menggunakan rumus:

Ftavel = I:( 1-a) (db reg (b/a) (db res)

4) Membuat kesimpulan
Membandingkan nilai uji F dengan nilai Figpe kemudian membuat
kesimpulan.
= Jika Hp ditolak dan H; diterima, apabila Fpjqung = Frabel
dinyatakan signifikan (diterima).
= Jika H, diterima dan H; ditolak, apabila Fpitung < Frabel
dinyatakan tidak signifikan (ditolak).
3.10.2 Menghitung Koefisien Korelasi antara Variabel X dan Variabel Y
Untuk mengetahui hubungan variabel X (pelaksanaan sistem kearsipan)
dengan variabel Y (efektivitas kerja pegawai) dicari dengan menggunakan rumus

Product Moment yang dikemukakan oleh Karl Pearson, yaitu:
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NY XY, —XX; XY

J (NS X2 — (SXD?]IN S ¥2 — (S YD?]

Ty =

Nilai koefisien korelasi kemudian dikonsultasikan dengan tabel Guilford
tentang batas-batas (r) untuk mengetahui derajat hubungan antar variabel X dan
variabel Y. Maka dapat digunakan pedoman interpretasi koefisien korelasi seperti

yang dituangkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 3. 13
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
Besarnya nilai r Interpretasi
0,000 sampai dengan 0,199 | Korelasi sangat rendah

(diabaikan/dianggap tidak ada)

) Korelasi rendah
0,200 sampai dengan 0,399

) Korelasi sedang
0,400 sampai dengan 0,599

) Korelasi tinggi
0,600 sampai dengan 0,799

; Korelasi sangat sangat tinggi
0,800 sampai dengan 1,000

Sumber: Ating Somantri dan Sambas (2006:341)

Untuk mengukur seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh Variabel
Pelaksanaan Sistem Kearsipan terhadap Variabel Efektivitas Kerja Pegawai maka
digunakan rumus koefisien determinasi (KD) yaitu, KD = r?x 100% (Ating

Somantri dan Sambas, 2006:341). Dengan r? dicari dengan rumus sebagai berikut:
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2 _ bINI XY - X (YD}
- nIVE-(E1)?

Adapun dalam perhitungannya penulis menggunakan bantuan Software

Microsoft Office Excel 2007.

3.10.3 Koefisien Determinasi.
Agar diketahui seberapa besar kontribusi atau sumbangan atau pengaruh
variabel Pelaksanaan Sistem Kearsipan terhadap Efektivitas Kerja Pegawai maka

digunakan rumus koefisien determinasi (KD) sebagai berikut:
KD =r2x100%
Dengan r2 dicari dengan rumus sebagai berikut:

b{nEXiYi — (ZXi)(ZVi)}
2= NEYiI°—(EY)"  piduwan (2005:127)
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